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ABSTRAK

Riandho Prandifa. Y: Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Ditinjau dari
Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X pada Materi
Virus di SMA Negeri 23 Batam

Gaya belajar merupakan cara yang lebih disukai dalam melakukan kegiatan
berpikir, memproses dan mengerti sesuatu. Gaya belajar berperan penting dalam
proses pembelajaran karena dapat mempengaruhi suasana belajar dan
pembelajaran. Informasi gaya belajar peserta didik dapat digunakan oleh guru
sebagai acuan dalam penyusunan model pembelajaran sehingga hasil belajar
peserta didik menjadi optimal. Selain itu model pembelajaran yang tepat juga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang merupakan salah satu
tuntutan pendidikan abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keterampilan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari gaya belajar peserta didik
kelas X pada materi virus di SMA Negeri 23 Batam.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Sampel penelitian berjumlah 214 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa soal tes pilihan ganda mengenai materi virus yang merujuk pada aspek
berpikir kritis Ennis dan menggunakan aplikasi Aku Pintar untuk menentukan gaya
belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas X di SMA Negeri 23 Batam berada pada kategori tinggi dengan
persentasi rata-rata sebesar 43,92% dan kategori rendah sebesar 56,08%.
Sedangkan gaya belajar peserta didik diperoleh gaya belajar kinestetik sebesar 55%,
gaya belajar visual 32%, dan gaya belajar auditori 13%. Hasil analisis korelasi
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan berpikir
kritis dan gaya belajar dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (p<0,05) atau berada
pada derajat korelasi sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya belajar
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi
virus di SMA Negeri 23 Batam.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Keterampilan Berpikir Kritis, Virus
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan perkembangan abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki
keterampilan dalam menghadapi perkembangan teknologi serta memecahkan
masalah kehidupan yang dihadapinya (Nugroho, 2021). Pendidikan abad 21
menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan argumentasi dan kemampuan
berpikir kritis agar mampu bersaing di era globalisasi (Alberida, 2022).
Berdasarkan Partnership for 21 st Century Skills (2015) keterampilan yang harus
dimiliki di abad 21 meliputi keterampilan berpikir kreatif (creative thinking),
berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving),
berkomunikasi (communication) dan berkolaborasi (collaboration).

Keterampilan berpikir kritis didefinisikan sebagai proses dimana segala
pengetahuan dan keterampilan dikerahkan dalam memecahkan permasalahan yang
muncul, menganalisis semua asumsi dan melakukan investigasi atau penelitian
berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh sehingga menghasilkan
informasi atau simpulan yang diinginkan (Ariyana et al., 2018). Keterampilan
berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan proses berpikir reflektif yang berfokus
pada memutuskan apa yang diyakini atau yang dilakukan (Linda & Lestari, 2019).

Berpikir kritis (critical thinking skill) dapat membantu peserta didik untuk
menganalisis asumsi-asumsi ataupun pendapat yang melandasinya secara logis agar
bisa memilih informasi yang benar (Febrianti et al, 2021). Keterampilan berpikir

kritis juga dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah baik yang



bersifat sederhana maupun kompleks (Affandy ez al., 2019). Keterampilan berpikir
kritis memungkinkan peserta didik untuk menemukan kebenaran di tengah kejadian
dan informasi yang terjadi setiap hari serta membantu peserta didik dalam
menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat
maupun personal (Nuryanti et al., 2018). Keterampilan berpikir kritis juga erat
kaitannya dengan pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang terdiri dari
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu
bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi
dasar penarikan kesimpulan atau pernyataan (Facione, 1991). Hakikatnya berpikir
kritis bertujuan agar peserta didik mampu membuat keputusan-keputusan yang
masuk akal (Ennis, 1985).

Berpikir kritis mencakup banyak aktivitas mental yang bertujuan untuk
memahami, mencari solusi, mempertimbangkan pendapat orang lain dan
mengungkapkan pendapatnya sendiri sehingga dapat merangsang pemikiran aktif
peserta didik. Melalui keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat memahami
konsep pada situasi yang berbeda serta lebih peka terhadap masalah-masalah
(Yulinarti C.N, Fatria D., 2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang seharusnya dimiliki oleh
peserta didik.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta
didik masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi
Kelas X SMAN 23 Batam yaitu bapak M.Igbal S.Pd menyatakan bahwa proses

pembelajaran yang dilakukan pernah menggunakan keterampilan berpikir kritis



tetapi belum optimal dan peserta didik lebih suka mendengarkan setiap materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan proses
pembelajaran yang berlangsung berpusat pada guru (teacher centered). Rendahnya
keterampilan berpikir kritis juga terlihat saat peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan atau kasus dalam bidang biologis. Akibatnya daya
pikir kritis peserta didik kurang terlatih dan keberhasilan belajar peserta didik
kurang optimal. Salah satu solusi dari peneliti adalah dengan menggunakan
informasi gaya belajar peserta didik sebagai evaluasi dalam merancang model
pembelajaran guna meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang output nya
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Gaya belajar berperan sangat penting dalam proses pembelajaran karena
dapat mempengaruhi suasana belajar dan pemahaman peserta didik. Gaya belajar
merupakan cara-cara yang lebih disukai dalam melakukan kegiatan bepikir,
memproses dan mengerti suatu informasi (Nur & Rini, 2012). Gaya belajar peserta
didik memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kebiasaan dan
kecenderungan mereka dalam belajar. Gaya belajar terbagi menjadi tiga yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik (Porter, 2010).

Gaya belajar visual yaitu gaya belajar yang cenderung menggunakan indera
penglihatan. Gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang cenderung
menggunakan indera pendengaran sedangkan gaya belajar kinestetik adalah gaya
belajar yang cenderung menggunakan gerak dan sentuhan. Sangat penting bagi guru
mengetahui gaya belajar peserta didik karena dapat memilih dan menentukan model

pembelajaran sesuai dengan gaya belajar mereka sehingga terjadi pembelajaran



yang efektif, mampu meningkatkan konsentrasi dalam menerima materi dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan pada peserta didik kelas X SMAN 23 Batam diketahui bahwa dari 357
peserta didik terdapat 184 (51,54%) yang memiliki gaya belajar kinestetik, 110
(30,81%) peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dan 63 (17,64%) peserta
didik memiiki gaya belajar auditori.

Biologi merupakan Ilmu Pengetahuan Alam yang membahas tentang
makhluk hidup dan lingkungan. Berdasarkan capaian pembelajaran peserta didik
dituntut memiliki kemampuan untuk responsif terhadap isu-isu global dan berperan
aktif dalam memberikan penyelesaian masalah berdasarkan isu lokal, nasional atau
global terkait pemahaman keanckaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus
dan peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar
komponen serta perubahan lingkungan. Dalam menganalisis fenomena-fenomena
virus, keterampilan berpikir kritis diperlukan mengingat pada pembelajaran virus
dilakukan dengan cara mencari tahu atau merangsang pemikiran peserta didik
tentang karakteristik dan peranan virus bagi kehidupan secara sistematis bukan
hanya menghafal sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses
temuan. Maka dari itu, keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam
pembelajaran materi virus (Widiawati et al., 2019).

Peranan penting keterampilan berpikir kritis dalam kehidupan seseorang
baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam bermasyarakat, maka berpikir kritis

dianggap penting untuk dikembangkan di sekolah pada setiap jenjang, untuk



menciptakan dan menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif
yang baik dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki
keterampilan berpikir kritis yang baik diharapkan memiliki kemampuan kognitif
yang baik pula. Hal tersebut sangat membantu peserta didik untuk dapat
berinteraksi dengan lingkungan dan masyarakat.

Dalam penelitian Tarigan (2020) menyatakan bahwa gaya belajar harus
ditentukan terlebih dahulu untuk memberikan hasil yang maksimal dalam proses
pembelajaran. Gaya belajar dapat digunakan untuk mempertimbangkan perbedaan
seperti kepribadian, persepsi, kemampuan dan kecerdasan. Pemahaman terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat digunakan oleh guru dalam
merancang dan menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terutama pada
materi virus sehingga, perlu bagi guru untuk memantau perkembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran dengan memperhatikan
gaya belajar peserta didik juga perlu dilakukan, agar interaksi antara guru dengan
peserta didik dalam proses pembelajaran dapat terjalin dengan baik dan
komunikatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar peserta didik
mempunyai kaitan yang erat dengan pencapaian nilai rata-rata keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan kognitif peserta didik.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 23
Batam perlu mendapat perhatian dan pengkajian dalam penerapannya pada proses
pembelajaran di sekolah untuk semua materi pembelajaran termasuk materi virus.

Oleh karena alasan tersebut, maka peneliti berencana untuk melakukan penelitian



yang berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Ditinjau dari Gaya Belajar

Peserta Didik Kelas X pada Materi Virus di SMA Negeri 23 Batam”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka diperoleh
beberapa masalah yang teridentifikasi di SMA Negeri 23 Batam diantaranya yaitu:
1. Pembelajaran dengan menekankan keterampilan berpikir kritis di SMA
Negeri 23 Batam belum terlaksana secara optimal.
2. Belum diketahui data kemampuan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari
gaya belajar pada materi virus.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi masalah
yaitu belum diketahui tingkat keterampilan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar
peserta didik kelas X pada materi virus di SMA Negeri 23 Batam.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana gambaran keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada
materi virus di SMA Negeri 23 Batam?
2. Bagaimana gambaran gaya belajar peserta didik kelas X di SMA Negeri 23
Batam?
3. Bagaimana keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi

virus di SMA Negeri 23 Batam ditinjau dari gaya belajar?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada
materi virus di SMA Negeri 23 Batam.
2. Untuk menganalisis gaya belajar peserta didik kelas X di SMA Negeri 23
Batam.
3. Untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada

materi virus di SMA Negeri 23 Batam ditinjau dari gaya belajar.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Guru, sebagai masukan dalam menentukan strategi, model serta pendekatan
yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran sesuai dengan gaya belajar
peserta didik masing-masing. Sehingga apabila keterampilan berpikir kritis
peserta didik masih belum memenuhi target yang dicapai, maka guru dapat
berupaya untuk meningkatkannya dengan cara mengubah atau memperbaiki
model pembelajaran yang diterapkan di kelas dengan memahami gaya belajar
peserta didik yang berbeda-beda.

2.  Bagi peserta didik, diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Penelitian
ini dapat digunakan peserta didik SMAN 23 Batam untuk mengetahui
keterampilan berpikir terutama dalam memecahkan masalah. Selain itu,
peserta didik juga akan mengetahui gaya belajar dalam memahami materi

pembelajaran. Sehingga, apabila keterampilan berpikir kritis masih rendah



khususnya dalam bidang biologi, peserta didik akan mudah untuk
memaksimalkan, misalnya dengan belajar bersama kelompok gaya belajar
yang sama.

Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai sumber literasi untuk penelitian

selanjutnya.



